LAPORAN PELAKSANAAN TUGAS

DUKUNGAN KOMUNIKASI PENANGGULANGAN

BENCANA BANJIR DI WILAYAH  JABODETABEK

Dasar Kegiatan

1. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 49 tahun 2002 tentang Pedoman Kegiatan Amatir Radio jo Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia nomor 03/P/M.Kominfo/5/2005 tertanggal   9 Mei 2005 tentang Penyesuaian kata sebutan pada beberapa Keputusan/Peraturan Menteri Perhubungan yang mengatur materi muatan khusus di bidang Pos dan Telekomunikasi.

2. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga ORARI.

3. Radiogram Ketua Umum ORARI Nomor RDG-  006/OP/KU/2006 tertanggal 30 Nopember 2006 dan RDG-  009/OP/KU/2006 tanggal 3 Januari 2007 tentang Siaga Bencana

Pelaksanaan Kegiatan.

Kegiatan ORARI  dalam Penanggulangan Bencana Banjir di wilayah Jabodetabek yang utama adalah memberikan Dukungan Komunikasi Operasi Penanggulangan Bencana, namun selain Dukungan Komunikasi dilaksanakan pula kegiatan Operasi Resque ( SAR ), Mendirikan Dapur Umum serta menyalurkan bantuan konsumsi dan Obat-obatan ke lokasi-lokasi bencana.

Tahapan Kegiatan.
1. Koordinasi Organisasi

Koordinasi Organisasi telah dilakukan sejak bulan Nopember 2006 dengan menerbitkan Radiogram Ketua Umum ORARI Nomor RDG-006/OP/KU/2006 tertanggal 30 Nopember 2006 dan RDG-  009/OP/KU/2006 tanggal 3 Januari 2007 tentang Siaga Bencana

Koordinasi dengan BMG, Basarnas, PMI, Global Reque, Hiperpala dll.

2. Informasi Dini

Melakukan koordinasi dengan Muspika setempat dalam penyampaian berita kondisi Air sejak dari Katulampa, Depok, Manggarai hingga wilayah-wilayah Banjir.

Menggunakan media 
ORARI Nusantara Net 


pada Frek  HF  7.055 dan 3.815 MHz, 
ORARI Daerah dan lokal Net 
pada band VHF

. 






Frek Koordinasi 
VHF

Repeater
146.660 & 146.720 MHz

UHF

Repeater
438. 080
& 438.120
Menempatkan personil – personil pada 
Unit Pintu Air 
Katulampa

Unit Meter Air
Depok

Unit Pintu Air

Manggarai


Koordinasi wilayah

3. Kegiatan Tanggap Darurat dengan melaksanakan kegiatan berupa  :

a. Mendirikan dan mengoperasikan stasiun Radio pada Posko – Posko dan Unit 2 pada :

1) Posko Crisis Centre




dengan Callsign
YBØZZ

2) Posko Armada Barat TNI AL


dengan Callsign
YCØZRU

3) Posko Pengungsi Parkir Timur Senayan 
dengan Callsign 
YCØZRP

4) Posko Pengungsi Daan Mogot 


dengan Callsign 
YCØZRD
5) Posko Pengungsi Rawa Buaya 


dengan Callsign 
YCØZRB

6) Posko Pengungsi Tebet

 


dengan Callsign 
YCØZRS

7) Posko Pengungsi SLAPA Cileduk


dengan Callsign 
YCØZRL

8) Posko Pengungsi Lapangan Jend. Urip

dengan Callsign 
YCØZRT

9) Posko Pengungsi Pulo Gadung


dengan Callsign 
YCØZRH

10) Posko Pengungsi Cilincing



dengan Callsign 
YCØZRC

11) Unit
   Pintu Air Katulampa



dengan Callsign 
Pribadi anggota

12) Unit    Meter Air Depok




dengan Callsign 
Pribadi anggota

13) Unit    Pintu Air Manggarai



dengan Callsign 
Pribadi anggota

b. Melakukan koordinasi dengan Muspika setempat dalam penyampaian berita kondisi Air sejak dari Katulampa, Depok, Manggarai hingga wilayah-wilayah Banjir.

c. Melakukan Koordinasi dengan Muspika setempat, Team SAR, Team Medis, Team Global Resque, Team Hiperpala dalam melakukan Evakuasi Korban Bencana Banjir.

d. Melakukan Koordinasi dengan Muspika setempat, dalam penyaluran Bantuan Logistik, Makanan & Obat-obatan ke lokasi-lokasi Banjir, termasuyk didalamnya mendirikan Dapur Umum pada wilayah tertentu.
4. Jumlah Personil yang terlibat 
Sejak dilaksanakannya kegiatan Penanggulangan Bencana Banjir di wilayah Jabodetabek tidak seluruh personil Anggota ORARI dapat dilibatkan, hal ini di sebabkan tidak semua memiliki waktu dan  berkesempatan  mengingat Pekerjaan maupun menjadi korban Banjir.

Dengan demikian dalam kegiatan ini telah dilibatkan persenonil anggota ORARI dari ORARI Daerah Jakarta, Jawa Barat dan Banten yang seluruhnya +/- 2.500 Orang

5. Wilayah dan Lokasi Kegiatan

a. WILAYAH JAKARTA PUSAT
1) Bendungan Hilir, 

2) Petamburan, 

3) Tanah Abang, 

4) Kebon Sirih, 

5) Menteng, 

6) Keramat pulo, 

7) Keramat Gundul, 

8) Kemayoran, 

9) Senen.

b. WILAYAH JAKARTA BARAT

1) Sawah Besar

2) Dan Mogot

3) Gerogol

4) Kebon Jeruk

5) Cengkareng

6) Rawa Buaya

7) Bojong Indah

8) Taman Semanan

c. WILAYAH JAKARTA SELATAN

1) Cilandak Barat

2) Lebak Bulus

3) Pesanggrahan

4) Kebayoran Baru

5) Kebayoran Lama

6) Land Mark

7) Tebet

8) Bukit Duri

9) Pasar Minggu

10) Matraman

d. WILAYAH JAKARTA TIMUR

1) Condet

2) Cililitan

3) Jalan Arus

4) Kramat Jati

5) Cipinang

6) Kebon Nanas

7) Jatinegara

8) Kayu Putih

9) Pulo Mas

10) Pulo Gadung

11) Kali Malang

e. WILAYAH JAKARTA UTARA

1) Tanjung Priok

2) Pulo Gadung

3) Kalapa Gading

4) Sunter

5) Kali Adem

6) Telok Gong

7) Pademangan

8) Kapuk Muara

9) Pejagalan

10) Penjaringan

11) Tol Bandara Sukarno Hatta

f. ORARI DAERAH BANTEN
1) Tanggerang

2) Cileduk

3) Serpong

4) Serang
g. ORARI DAERAH JAWA BARAT      
1) Kota Madya 
Bekasi     
2) Kabupaten
Bekasi
3) Kabupaten
Kerawang

4) Kabupaten
Subang

5) Kebupaten 
Bogor

6) Kabupaten
Depok

6. FREKUENSI KERJA
a. HF    
  

  
    7.055 MHz    

Moda  
LSB

    3.815 MHz    

Moda  
LSB

b. VHF    
Repeater    
146.660 MHz (-600)
Moda
FM

146.720 MHz (-600)

Simplex        
145.000 s/d 145.780 MHz

146.000 s/d 148.000 MHz 

c. UHF
Repeater

438. 080 MHz (-5.000)
Moda
FM
438. 120 MHz (-5.000)
Moda
FM

438. 220 MHz (-5.000)
Moda
FM

438. 240 MHz (-5.000)
Moda
FM
438. 260 MHz (-5.000)
Moda
FM

438. 300 MHz (-5.000)
Moda
FM

7. SARANA DAN PRASARANA    

Perangkat yang digunakan adalah 

a. Repeater Milik Organisasi

b. Perangkat Pemancar & Handy Tranceiver Milik Pribadi Anggota.

8. SUMBER DANA OPERASI

1. Dana operasi Stasiun unit BKO

dibebankan kepada Instansi yang mem BKO

(umumnya sebatas konsumsi) lainnya beban pribadi
2. Dana operasi Stasiun Lapangan 

ditanggung personil ybs

3. Dana operasi Stasiun Posko Wilayah 
ditanggung personil ybs

4. Dana operasi Stasiun Koordinator  
ditanggung personil ybs

5. Dana operasi Stasiun Pendukung

ditanggung personil ybs

9. PERMASALAHAN
a. KOORDINASI
Koordinasi di Lapangan belum tertata dengan baik, dan penyaluran berita masih simpang siur
b. SARANA DAN PRASARANA    
Tidak tersedianya dana Organisasi untuk mendukung kegiatan Operasional seperti :

1) Pengadaan BBM untuk Catu daya Listrik ( Genset ) maupun Batrey untuk Handy Tranceiver
2) Penggantian Peralatan yang rusak atau hilang selama Operasi berlangsung.

3) Transportasi menuju lokasi Bencana maupun posko-posko tertentu.
4) Konsumsi untuk petugas.

5) Biaya Selular.
Demikianlah, atas perhatian dan Kerjasamanya di ucapkan terima kasih.
Jakarta, 12 Februari 2007

ORGANISASI AMATIR RADIO INDONESIA

KETUA BIDANG OPERASI DAN TEKNIK

BUDI RIANTO HALIM, YBØHD

